BAB V
KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Sarana aksesibilitas yang mendukung aktivitas PRM dengan keterbatasan mobilitas
sementara (Persons with Reduced Mobility — temporary mobility restrictions ) khusushya
bagi, namun tidak terbatas pada, pengguna membawa koper atau barang bawaan besar
lainnya yang berada di area transit Stasiun BNI City diantara lain yang terletak pada Taman
Dukuh Atas memperoleh nilai terkecil 59,3% hingga 74,7%, sedangkan untuk Stasiun BNI
City memperoleh nilai 61,6% sampai dengan 81,7%. Penilaian tersebut berdasarkan
persyaratan teknis dari Peraturan-Menteri PUPR Nomor 14/PRT/M/2017 Tentang
Persyaratan Kemudahan Bangunan Gedung dan Design Standards for Accessible Railway
Stations version 04 2015 oleh Department for Transport UK yang mengambil referensi dari
PRM TSI dan BS 8300.-Menurut pengguna dengan keterbatasan'mobilitas sementara
(Persons with Reduced -Mobility — temporary mobility restrictions), Area transit sudah
cukup memenuhi kebutuhan aksesibilitasnya. Namun, kaum PRM belum cukup puas
dengan jalur sirkulasi maupun penunjuk arah yang berada di Stasiun BNI City. Secara
keseluruhan, area transit pada Stasiun BNI City' maupun Stasiun BNI City memiliki sarana
aksesibilitas yang memadai dalam menunjang kebutuhan mobilitas bagi PRM, khususnya
bagi PRM dengan keterbatasan maobilitas sementara. Elemen pada desain aksesibilitas yang
ada pada lingkungan Stasiun BNI City mudah digunakan oleh sebagian besar pengguna
tanpa memiliki kebutuhan khusus, dapat menyesuaikan dengan berbagai macam pengguna,

dan dapat menunjang kebutuhan penyandang disabilitas.

5.2, Saran

Stasiun BNI City maupun Taman Dukuh Atas berperan besar dalam eksistensi
Transit Oriented Development yang ada di Jakarta, dimana dapat mendorong kemampuan
berjalan kaki bagi penduduk kota. Dengan kehadiran Stasiun BNI City memudahkan
pengguna dalam transit dari angkutan lain menuju bandara menggunakan kereta api
bandara, sehingga sebagian besar pengguna moda transportasi tersebut adalah pengguna

yang memiliki keterbatasan mobilitas sementara. Meskipun memiliki nilai tinggi dalam
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aksesibilitas yang mendukung mobilitas PRM, namun terdapat beberapa aspek dimana

perancangan memiliki kelemahan. Berikut adalah saran untuk meningkatkan sarana

aksesibilitas yang ada para area transit Stasiun BNI City dan stasiun tersebut :

Pemilihan material yang mempertimbangkan iklim, daya pantul, dan lokasi.
Pemilihan material dengan daya pantul yang rendah dapat membantu PRM
yang memiliki penglihatan terbatas untuk mendeteksi area sekitarnya secara
spasial dan memudahkan mobilitas. Material pada pegangan rambat perlu
diseleksi lebih lanjut terkait reaksinya dengan iklim yang tropis dan panas,
sehingga tidak terlalu menghantarkan panas.

Penggunaan elemen kontras yang lebih banyak. Hal tersebut dapat membantu
PRM dengan daya lihat yang rendah, dan juga membantu pengguna lain untuk
mencari arah tujuan dengan mudah.

Penambahan rambu penunjuk arah yang tepat dan terlihat, khususnya pada
area yang kurang terlihat. Selain itu-juga, perlu untuk memelihara rambu yang
berada di luar ruangan agar mencegah ketidakjelasan pada font maupun simbol
akibat iklim.

Memberikan fasilitas penyimpanan barang, terutama pada stasiun. PRM yang
membawa koper mengalami kesulitan dalam menyimpan kopernya ketika
sedang di toilet dan lainnya.

Pengaktifan fasilitas-yang ada-pada stasiun, khususnya pada area komersil.

Selain itu, perlu untuk memperbanyak durasi kereta.
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